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Fenomena demam Korea sedang mendunla saat ini. Fenomena ini dikenal Juga sebagal hallyu wave yaitu fenomena
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1. PENDAHULUAN

Konfusianisme merupakan ajaran yang didiri-
kan di Cina oleh Konfusius. Ajaran Konfusianisme
berhasil menyebar ke Asia Timur termasuk Korea
Selatan. Namun seiring berjalanya waktu, Kon-
fusianisme di Korea Selatan mengalami perbedaan
dengan negara asal dari ajaran ini. Ajaran Konfusian-
isme di Cina merupakan sebuah ajaran keagamaan
dan berhasil menyebar ke Asia Timur termasuk Ko-
rea Selatan.

Seiring berjalanya waktu ajaran Konfusianisme

rldwide. This pheno
rean culture throug
verse, one of which
al values according
t makes the film as a
lyze the signs contai
nfucian teachings.
ucian teachings ar
oral values acco

as the hallyu wave, which
industry, one of which is
rding to the teachings of
onfucianism contained in
method in this study uses
t have been chosen by the
that the author has done,
gestures and characters.
of Confucianism in South

mengalami perubahan dari ajaran aslinya yang be-
rasal dari Cina. Konfusianisme di Korea Selatan
berubah mulai meninggalkan konsep ketuhanan da-
lam ajaran Konfusianisme dan menjadikan Kon-
fusianisme menjadikannya filosofi hidup. Kini Ko-
rea Selatan beranggapan bahwa Konfusianisme
bukan agama melainkan sebuah kepercayaan yang
setara dengan agama (Widyaningrum, 2010: 23).
Korea Selatan lebih memahami bahwa ajaran Kon-
fusianisme mengajarkan tentang moral etika.
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Kemudian menjadikan ajaran Konfusianisme men-
jadi pedoman dalam bermoral dalam sehari-hari.
Nilai moral yang diajarkan melalui 5 sifat mulia yang
harus dimiliki setiap individu yaitu ren, li, yi, xin,
dan zhi.

Perbedaan ini malah menjadi salah satu faktor
daya tarik produk-produk budaya populer dalam
hallyu wave. (Suryani, 2014: 74). Nilai-nilai Kon-
fusianisme yang melawan prinsip individualisme
barat dengan menerapkan nilai kekeluargaan,
penghormatan kepada orang tua sehingga ajaran
dekat dengan nilai-nilai Asi a tarik
dunia. Di lansir dari Liput
hiburan dan budaya Korea
puncaknya di belahan d
Asia. Semua yang berhu
latan menjadi daya tarik s
melakukan penyebaran melalui produk-produk
daya populernya melalui film, drama, dan musik.

Perfilman Korea Selatan sedang berkembang
pesat, diawali dengan film Parasite yang berhasil me-
menangkan penghargaan best picture dalam Oskar
2020. Penghargaan ini me
tama yang diraih film Asi

Parasite merupakan fi
Bong Joon Ho. Film ini di
tanggal 30 Mei 2019. Pen
film Parasite adalah me
kategori international feat
play, dan directing. Film P
jadi film Korea Selatan per
Palme d’Or yang merupak
pada festival film Cannes ke

Film Parasite juga menja
ing disukai oleh masyarakat di |
latan. Di lansir dari SINDO news,
disukai diantara responden internas
hasil survei yang dilakukan pada tanggal
2020 oleh pemerintah Korea Selatan melalui Culture
Ministry and the Korean Foundation for Inter-
nasional Culture Exchance adalah film Parasite. Film
ini meraih angka tertinggi yaitu 18,4 persen
kemudian pada peringkat kedua yaitu film dari tahun
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2016 yaitu Train to Busan meraih angka 10,2 persen
dan peringkat ketiganya adalah Peninsula yang rilis
tahun 2020 meraih angka 3,5 persen.

Film Parasite menceritakan tentang perjuangan
keluarga Kim yang kurang mampu. Keluarga Kim
berusaha keluar dari permasalahan ekonominya. Be-
rawal dari anak pertama keluarga Kim yang
mendapatkan pekerjaan sebagai guru les pada
keluarga Park. Kemudian keluarga Kim berusaha
mementingkan anggota keluarganya yang lain untuk
bekerja juga pada keluarga Park. Dilansir dari web-
site Vox Hyun Bin seorang profes-
imur di Universitas Cali-
cara tradisional keluarga
arganya merupakan salah
fusianisme. Tidak hanya
jg digambarkan menghor-
ati orang lain di Korea Selatan merupakan hal yang
penting. Dilansir dari website Vox, hasil wawancara
dengan Kyung Hyun Bin mengatakan Jika anda
orang Korea mungkin merasakan cita-cita Kon-
fusianisme dalam ruang akrab pada hubungan antara
ruk ketika Kim yang me-
mendapatkan rasa hormat

tersebut, penulis tertarik
ai nilai moral menurut aja-
lam film Parasite. Kon-
enjadi sebuah ajaran yang
oral, namun pendiri ajaran
tokoh yang paling ber-
ut buku Michael Hart yang
g berpengaruh di dunia.

n menggunakan pendekatan
ikan film sebagai teks. Metode
nakan semiotika Charles Sandres
enganalisis tanda pada adegan yang
ilih. Metode pengumpulan data yang
igunakan dalam penelitian ini adalah observasi
secara tidak langsung dengan menonton film
kemudian memilih adegan dalam film menggunakan
metode purposive sampling dan studi pustaka yang
mendukung topik penelitian ini
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2. LANDASAN TEORI

2.1 Literatur Review

Tabel 1. Literatur Review Analisis Semiotika Pesan Moral

Film Bad Genius

didalam film Bad Genius.

Penelitian

pesan
kaitan

mencari
yang

ini
moral

Analisis Semi-
otika Pesan
Moral Dalam
Film Jokowi

Judul penelitian Penulis Tahun Hasil Penelitian Relevansi

Analisis Redita 2019 Berdasarkan ~ penelitian | Penelitian ini memiliki
Semiotika Pesan | Prawidya yang dilakukan ditemukan | persamaan dengan penelitian
Moral Kejujuran | Putri makna tanda yang terdapat | yang sedang dilakukan dalam

menganalisis nilai moral dalam
film menggunakan semiotika.
Perbedaannya adalah penelitian
ih adegan berdasarkan
| yang terkait dengan
sedangkan penelitian

memilih adegan
an ajaran

usianisme.
Ishmatun Pene yang ditulis | Penelitian ini memiliki
Nisa oleh Redita Prawita ini | persamaan dengan penelitian
dapat diketahui pesan | saya dari cara mencari nilai

moral tentang kejujuran
yang terdapat dalam film
Bad Genius. Pesan
diketahui
mengetahui makna
yang telah di
dengan semiotika
Sanders Pierce.

Pesan Moral Da-
lam Sinetron
Azab Di In-
dosiar

ang” didapat
adalah  nilai

berkaitan
moral seperti tidak ber-

bohong, berkata jujur,
tidak bersikap sombong,
berbakti kepada orangtua,
saling tolong menolong,
memaafkan, menghargai

orang lain.

moral

dalam film dengan
pakan metode analisis
Charles  Sanders
lai moral diambil dari
ar lebar vyaitu Bad
Perbedaannya terdapat
oman nilai moral yang
yaitu  Al-Quran
saya menggunakan
onfusianisme sebagai
nya

an penelitian ini dengan
1an yang saya lakukan ter-
dari topik yang diangkat
2ngenai pesan moral yang ter-
dapat di dalam film
menggunakan semiotika Charles
Sandres Pierce. Perbedaanya
dengan penelitian yang saya
lakukan dari film yang diambil,
penelitian ini mengambil dari
sinetron  (sinema elektronik)
yang berasal dari Indonesia se-
dangkan penelitian ini mengam-
bil film layar lebar yang berasal
dari Korea Selatan
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2.2 Data Film Parasite
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Tabel 2. Data Film Parasite

Judul Film Parasite

Durasi 2jam 12menit

Genre Komedi, Drama, Thriller
Sutradara Bong Joon-ho

Penulis Bong Joon-ho

Perusahaan Produksi

Barunson E&A Corp

Tanggal Rilis

- 30 Mei 2019 (Korea Selatan)
- 24 Juni 2019 (Indonesia)

ng Hyun Jun sebagai Da-song
- Jeong-eun Lee sebagai Moon-
gwang
- Myeong-hoo
- Keun-Rok

2.3. Konfusianisme di dalam Film Parasite

Adegan di dalam film Parasite dikonstruksi meng-
gambarkan realitas yang terjadi di Korea Selatan
dengan ajaran Konfusianisme yang menjadi pe-
doman dalam berperilaku di negaranya. Konfusian-
isme mengajarkan lima sifat mulia ren, li, yi, zhi, dan
xin yang dijadikan pedoman masyarakat di Korea
Selatan untuk menjadi manusia yang chun tzu. Sifat-
sifat mulia yang terdapat di dalam film Parasite dit-
ampilkan melalui adegan-adegan yang terdapat di
dalam film yang berdurasi 2 jam 12 menit.

Terdapat 77 adegan yang terdapat dalam 3 pemba-
bakan dalam film Parasite yaitu eksposisi, konflik,
dan resolusi. Penulis menemukan adegan-adegan
yang mengandung nilai-nilai Konfusianisme dalam
film Parasite pada beberapa adegan yaitu adegan 3,
4,7,8,9, 25 yang semua adegan tersebut terdapat
pada ekposisi di dalam film Parasite.Adegan-adegan
yang tidak disebutkan merupakan adegan- adegan
yang tidak ditemukan ciri-ciri dari nilai Konfusian-
isme di dalam film Parasite.
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Adegan-adegan yang dipilih merupakan adegan
yang menunjukan perbuatan yang menunjukan salah
satu sifat ren, li, yi, zhi, dan xin melalui interaksi an-
tar individu. Ren merupakan sifat mulia yang mem-
iliki arti cinta kasih, cinta kasih terbentuk dari per-
buatan-perbuatan tulus yang dilakukan kepada orang
lain melalui kepedulian individu terhadap individu
lainya. Kemudian li yang memiliki tata krama, ade-
gan yang dipilih adalah adegan yang menunjukan

3. ANALISIS DATA

3.1 Analisis Adegan 3, F3

(F1-A3-S2)
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tata krama yang berlaku di Korea Selatan. Yi meru-
pakan sifat mulia yaitu kebenaran yang ditampilkan
melalui pemahaman seseorang tentang membedakan
perbuatan yang salah dan benar. Sifat selanjutnya
adalah zhi yaitu kebijaksanaan. Sifat kebijaksanaan
tidak hanya dimiliki seorang pemimpin namun setiap
individu harus memiliki sifat ini dalam menentukan
keputusan dalam hidupnya. Terakhir adalah sifat xin
yaitu dapat dipercaya, sifat ini ditampilkan melalui
kepercayaan terhadap seseorang

(F1-A3-S1)

Gambar 1. Analisis Adegan 3, Fase EKSposisi

Berdasarkan analisis pada adegan 3 pada durasi 0:06:17-0:06:36 ini terdapat sifat mulia yang terdapat di

dalam ajaran Konfusianisme adalah . (yi)

yaitu kebenaran. Kebenaran ini diperlihatkan dengan
tindakan yang dilakukan Min-hyuk kepada seorang
pria asing yang akan buang air kecil di dekat jendela
rumah keluarga Kim. Buang air kecil sembar
merupakan perbuatan yang menyimpang karen
melakukannya pada tempatnya, yaitu di toilet.

3.2 Analisis Adegan 4, Fase Eksposisi

(F1-A4-S2)

air sembarangan akan menimbulkan bau yang tidak
sedap di jalan tersebut. Ketika Min-hyuk mengetahui
perbuatan pria tersebut salah dan menegurnya untuk
tidak melakukannya. Min-hyuk menunjukan bahwa
ia dgpat membedakan perilaku yang salah dengan
benar, kemudian ia menegur pria asing agar
elakukan perbuatan yang buruk

(F1-A4-S1)

Gambar 2. Analisis Adegan 4, Fase Eksposisi
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Berdasarkan analisis pada adegan adegan 3
pada durasi 00:06:52— 0:09:28 ini terdapat sifat mulia
yang terdapat 1§ (xin) yaitu dapat dipercaya menurut
ajaran Konfusianisme. Kepercayaan ini ditampilkan
dengan Min- hyuk memberikan batu abstrak milik
kakeknya kepada Ki-woo. Ki-woo dan Min-hyuk
diceritakan sebagai teman dekat dan Min-hyuk
mengenal Ki-woo sebagai orang yang baik dan dapat

3.3 Analisis Adegan 7, Fase Eksposisi
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dipercaya. Batu abstrak ini bernilai mahal karena
warga negara Korea Selatan  mempunyai
kepercayaan batu dapat membawa keberuntungan.
Menurut Shalekhah dan Martadi (dalam Saidi dan
Maharani, 2021: 46) kepercayaan terhadap batu
dalam masyarakat Korea Selatan disebut sebagai
Shamanism.

(F1- A7 - S2)

(F1 - A7-S1)

Gambar 3. Analisis Adegan 4, Fase EKsposisi

Berdasarkan hasil analis pada fase eksposisi,
adegan 7 pada durasi 0:18:04 —0:18:08 telihat Yeon-
gyo mengenalkan tentang sifat mulia L (Ii) yaitu tata
krama. Da-song merupakan anak terakhir
dikeluarganya dan Yeon-gyo merupakan orang tua
Da-song. Peran Yeon-gyo sebagai orang tua salah
satunya adalah mengajarkan anak mengenai nilai-

3.4 Analisis Adegan 8, Fase EKsposisi

nilai moral yang berlaku. Salah satu caranya dengan
memperkenalkan  nilai| moral yang berlaku
dimasyarakat dengan memberikan contoh kepada
anak (Yanizon, 2013: 6). Adegan ini menunjukan
Yeon-gyo sebagai orang tua sedang memperkenalkan
Da-song tata krama mengenai cara menghormati
kepada orang yang lebih tua.

(F1- A8 - S1)

(F1— A8 — S3)
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(F1— A8 - S3)

(F1— A8 — S4)

Gambar 4. Analisis Adegan 8, Fase Eksposisi

Berdasarkan analisis
gan 8, fase eksposisi pad
maka dapat disimpulkan
terdapat didalam ajaran
(ren) yang memiliki arti
ren menitikberatkan kepedulian kepada indivi

lain. Moon-gwang melihat Yeon-gyo yang terlihat

3.5 Analisis Adegan 9, Fase Eksposisi

(F1- A9 -S1)
Gambar 5. A

Berdasarkan analisis pada adegan
eksposisi, adegan 9 tergambarkan  aj
Konfusianisme yaitu L (li) yang memiliki arti
karma. . Kemudian ketika pembicaraan selesal, 198
song membungkukan badan dengan 30 derajat.
Membungkukan badan yang dilakukan Da-song
adalah membungkuk yang dilakukan laki-laki di
Korea Sekatan dengan tangan berada di samping.
Membungkukan badan merupakan bentuk dari
menunjukan rasa hormat kepada lawan bicaranya.
Namun pada adegan ini Ki-joeng bukan hanya
lawan bicara Da-song melainkan orang yang

n anaknya, Da-song.
enawarkan Yeon-gyo un-
m. Minuman ini merupa-
rea Selatan yang merupa-
uah plum dan gula. Minu-
an ini menyegarkan untuk diminum

(F1-A9-S2)
se Eksposisi

liki umur lebih tua dibandingkan Da-song
gga membungkukan badan yang dilakukan
ng menunjukan rasa hormat juga kepada
§yang lebih tua. Dilansir dari website salam
Korea, membungkukan badan dibagi menjadi 3
jenis yaitu informal, formal dan sangat formal.
Perbedaan jenis didasarkan dari sudut Kketika
membungkuk. Membungkuk secara informal
dilakukan sekitar 15 derajat, format sekitar 30
derajat, dan 90 derajat untuk sangat formal. Da-
song membungkukan badan secara formal dengan
membungkuk 30 derajat.
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3.6 Analisis Adegan 25, Fase Eksposisi
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(F1-A25-S2)

(F1-A25-S1)

(F1-A25-S4)

(F1-A25-S3)

(F1-A25-S5)

Pada scene ini, dapat dilihat bahwa nilai
yang terdapat dalam ajaran Konfusianismenya
{= (ren) yang memiliki arti cinta kasih.
Konfusianisme mengajarkan tentang 5 hub
sosial salah satunya adalah hubungan“antara
dan istri. Hubungan antara suami istri diatur-d
peran yang berlaku untuk mewujudkan hubungan
yang ideal. Peran istri di Korea Selatan adalah
berbakti kepada suami. Merawat suaminya dengan
tulus ketika suami hanya dapat berada di dalam
basement merupakan bentuk berbaktinya Moon-
gwang kepada suaminya. Perbuatan yang dilakukan
Moon-gwang seperti yang dikatakan dalam
manuskrip guodian dalam naskah wuxing yaitu
menjalin hubungan interaksi yang tulus kepada

se Eksposisi

ta keluarga sehingga pada akhirnya cinta kasih
ut akan muncul dengan sendirinya.

sarkan analisis yang dilakukan, peneliti
patkan:

adaadegan ke 3, fase eksposisi, sifat mulia
yang terdapat dalam ajaran Konfusianisme di

dalam film Parasite adalah sifat mulia X (yi)

yang memiliki arti kebenaran. Kebenaran
ditampilkan melalui tidakan tokoh Min-hyuk
yang dapat menegur pria asing yang hendak
melakukan perilaku menyimpang yaitu buang
air sembarangan.

Pada adegan ke 4, fase eksposisi, peneliti
mendapatkan nilai moral yang diajarkan dalam
ajaran Konfusianisme adalah {§ (xin) yaitu
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dapat dipercaya melalui tokoh Ki-woo. Ki-woo
dipercayakan dengan memberikan batu abstrak
yang diberikan Min-hyuk.

3. Pada adegan ke 7, fase eksposisi terdapat sifat
mulia yang diajarkan Konfusianisme %L (/i)
yaitu tata krama. Tata krama ditampilkan oleh
tokoh Yeon-gyo sebagai seorang ibu yang
mengajarkan tata krama kepada anaknya Da-
song. Tata krama yang diajarkan adalah mem-
beri salam kepada orang yang lebih tua yaitu
Ki-woo0.

4. Pada adegan ke 8, f
mulia 1= (ren) yang
kasih. Sifat ren dita
gwang. Ketulusan M
menangkan Yeon-gy
numan.

5. Pada adegan ke 9, fase eksposisi, peneliti
mendapatkan hasil sifat mulia %L (li) yaitu tata
krama ditampilkan oleh tokoh Da-song. Ketika
Ki-joeng sedang berbicara dengan Da-song, ia
menyimak dan ti
Kemudian Da-song
Ki-joeng  menunju

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Konstruksi nilai mor
adegan dan 17 frame m
Konfusianisme. Nilai mor.
tentang konstruksi nilai
kebenaran. Kebenaran ditampilka
ketika orang lain melakukan perbu
baik. Konsep dari kebenenaran ditam
adegan ketika Min-hyuk menegur pria yang
buang air kecil sembarangan. Kemudian nilai moral
kedua mengenai konstruksi nilai moral 1§ (xin) yaitu
dapat dipercaya. Dapat dipercaya ditunjukan
seseorang yang dapat dipercaya dalam menjaga
benda pemberiannya. Konsep dari dapat dipercaya
dengan Ki-woo diberikan batu abstrak oleh Min-
hyuk. Nilai moral ketiga membahas mengenai
kosntruksi nilai moral %L (/) yaitu tata krama. Tata
krama ditampilkan melalui memberikan hormat
kepada orang yang lebih tua. Konsep tata krama

e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 2120

menghormatinya.

Pada adegan ke 25, fase eksposisi, peneliti
mendapatkan hasil sifat mulia 1= (ren) yang dit-
ampilkan tokoh Moon-gwang yang berusaha
merawat suaminya dengan tulus dari kebutuhan
makanan dan minumannya.

3.2 Makna Visual

Menganalisis makna  visual dengan
menginterpretasikan visual dalam film Parasite.
M i ntuk karena ikon, indeks,
iinterpretasikan terbentuk
jaran Konfusianisme yaitu
n xin yang terjadi di Korea
asite. Nilai moral ajaran
n hal yang sulit untuk
lamati secara langsung namun keberadaan film
Parasite memberikan gambaran umum mengenai
ajaran tersebut. Film Konfusianisme memberikan
gambaran kepada penonton tentang ajaran-ajaran
Konfusiani menjadi  dasar dalam
ea melalui adegan-adegan

orang tua yg mengajarkan
bungkukan badan yang
ilai moral terakhir yang
aitu cinta kasih. Cinta kasih
kepedulian seseorang terdahap
a. Konsep dari cinta kasih
ngan Moon-gwang yang membuatkan
kepada Yeon-gyo. Moon-gwang yang
membawakan kepada Geun-sae.

Kemudian hasil analisis makna visual yang
terbentuk dari ikon, indeks, dan simbol menunjukan
ajaran Konfusianisme yang terlihat dari adegan yang
didasari nilai moral Konfusianisme berupa sebuah
ajaran yang mengatur perilaku manusia berdasarkan
moral. Konfusianisme ini sulit jika diamati secara
langsung di Korea Selatan namun film Parasite dapat
memberikan gambaran mengenai ajaran
Konfusianisme di Korea Selatan.
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4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada nilai moral menurut ajaran Konfusianisme di
film Parasite (2019) ini, penelitian ini masih
memiliki kekurangan dan masih jauh dari sempurna
sehingga penulis merasa perlu memberikan saran
untuk penelitian selanjutnya. Penulis menyarankan
jika ada yang ingin melakukan penelitian terhadap
nilai-nilai moral dalam ajaran Konfusianisme bisa
mempelajari lebih dalam ajaran Konfusianisme bisa
melalui  kisah  hidup i dan  murid-
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